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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2.  Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3.  Surat Keterangan Penelitian Laboratorium Kimia Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang 
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Lampiran 4.  Surat Keterangan Penelitian Laboratorium Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang 
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Lampiran 5.  Surat Keterangan Penelitian Laboratorium Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 6. Hasil Penelitian SEM sepertiga tengah saluran akar 

a) Hasil Pemotretan dengan SEM kelompok perlakuan dengan NaOCl 3% 

   Sampel 1: gigi diirigasi NaOCL 3% 

 

 

Sampel 2: gigi diirigasi NaOCL 3%   

 

Gambar sampel 1 perbesaran 2500x        
Gambar  sampel 1 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 2 perbesaran 2500x   
Gambar  sampel 2 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
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 Sampel 3: gigi diirigasi NaOCL 3% 

 

 

Sampel 4: gigi diirigasi NaOCL 3% 

 

  

Gambar  sampel 3 perbesaran 2500x   
Gambar sampel 3 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 4 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
Gambar sampel 4 perbesaran 2500x   
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b) Hasil Pemotretan dengan SEM kelompok perlakuan dengan Ekstrak 

etanolik kayu siwak 25% 

Sampel 1: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 25% 

  

 

 Sampel 2: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 25% 

Gambar sampel 1 perbesaran 2500x   
Gambar sampel 1 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 2 perbesaran 2500x   Gambar sampel yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
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Sampel 3: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 25%   

 

 

Sampel 4: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 25% 

  

Gambar sampel 3 perbesaran 2500x   Gambar sampel 3 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 4 perbesaran 2500x   
Gambar sampel 4 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
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c) Hasil Pemotretan dengan SEM kelompok perlakuan dengan Ekstrak 

etanolik kayu siwak 30% 

Sampel 1: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 30% 

 

 

Sampel 2: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 30% 

 

Gambar sampel 1 perbesaran 2500x   
Gambar sampel 1 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 2 perbesaran 2500x   Gambar sampel 2 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
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Sampel 3: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 30% 

  

 

Sampel 4: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 30% 

 

 

 

Gambar sampel 3 perbesaran 2500x   Gambar sampel 3 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 4 perbesaran 2500x   Gambar sampel 4 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 
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d) Hasil Pemotretan dengan SEM kelompok perlakuan dengan Ekstrak 

etanolik kayu siwak 35% 

Sampel 1: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 35% 

 

 

Sampel 2: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 35% 

Gambar sampel 1 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 2 yang sudah dibagi 

menjadi 10 kotak 

Gambar sampel 1 perbesaran 2500x   

Gambar sampel 2 perbesaran 2500x   
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Sampel 3: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 35% 

  

 

Sampel 4: gigi diirigasi ekstrak etanolik kayu siwak konsentrasi 35% 

 

 

 

Gambar sampel 3 perbesaran 2500x   Gambar sampel 3 perbesaran 5000x 

Gambar sampel 4 perbesaran 5000x Gambar sampel 4 perbesaran 2500x   
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data 

 

a) Uji Kruskal Wallis 

 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank 

Smear 

Layer 

NaoCl 3% 4 10,50 

Ekstrak Siwak 25% 4 9,00 

Ekstrak Siwak 30% 4 9,00 

Ekstrak Siwak 35% 4 5,50 

Total 16  

 

Test Statisticsa,b 

 Smear_Layer 

Chi-Square 2,700 

df 3 

Asymp. Sig. ,440 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Kelompok_Perlakuan 

 

b) Uji U-Mann Whitney antara NaOCl 3% dan ekstrak etanolik kayu siwak 25% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Smear 

Layer 

NaoCL 3% 4 4,88 19,50 

Ekstrak Siwak 25% 4 4,13 16,50 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 6,500 

Wilcoxon W 16,500 

Z -,458 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,647 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,686b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

c) Uji U-Mann Whitney antara NaOCl 3% dan ekstrak etanolik kayu siwak 30% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Smear 

Layer 

NaoCL 3% 4 4,88 19,50 

Ekstrak Siwak 30% 4 4,13 16,50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 6,500 

Wilcoxon W 16,500 

Z -,458 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,647 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,686b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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d) Uji U-Mann Whitney antara NaOCl 3% dan ekstrak etanolik kayu siwak 35% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Smear 

Layer 

NaoCL 3% 4 5,75 23,00 

Ekstrak Siwak 35% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,517 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,129 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

e) Uji U-Mann Whitney antara ekstrak etanolik kayu siwak 25 % dan ekstrak 

etanolik kayu siwak 30% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Smear 

Layer 

Ekstrak Siwak 25% 4 4,50 18,00 

Ekstrak Siwak 30% 4 4,50 18,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 8,000 

Wilcoxon W 18,000 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

f) Uji U-Mann Whitney antara ekstrak etanolik kayu siwak 25 % dan ekstrak 

etanolik kayu siwak 35% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Smear 

Layer 

Ekstrak Siwak 25% 4 5,38 21,50 

Ekstrak Siwak 35% 4 3,63 14,50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 4,500 

Wilcoxon W 14,500 

Z -1,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,278 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,343b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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g) Uji U-Mann Whitney antara ekstrak etanolik kayu siwak 30 % dan ekstrak 

etanolik kayu siwak 35% 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Smear 

Layer 

Ekstrak Siwak 30% 4 5,38 21,50 

Ekstrak Siwak 35% 4 3,63 14,50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 Smear_Layer 

Mann-Whitney U 4,500 

Wilcoxon W 14,500 

Z -1,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,278 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,343b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

                       
 

 

 

 

                                                        
 

 

 

 
 

        
 

 

 

Gambar siwak yang digunakan 

dalam pembuatan ekstrak siwak 

Gambar siwak yang sudah menjadi 

serbuk kayu siwak 

Gambar (a) pemberian etanol 96% ke dalam serbuk kayu siwak (b) 

perendaman serbuk kayu siwak dengan etanol 96% 

(a) (b) 

Gambar ekstrak etanol kayu siwak 

murni sebelum dilakukan 

pengenceran 

Gambar proses pengenceran 

ekstrak etanol kayu siwak murni 

dengan menggunakan aquades 
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Gambar ekstrak siwak dengan 

konsentrasi 25%, 30%, 35%, dan 

100% 

Gambar alat penyaring ekstrak 

etanol kayu siwak 

Gambar alat dan bahan yang digunakan saat preparasi saluran akar 
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 (a)    (b)  

(c)            (d)  )       

 

 

 

 

 

 

(e)                                                                   (f) 

  

 

 
Gambar proses preparasi saluran akar dengan menggunakan (a) k-file 

nomor 15, (b) k-file nomor 20, (c) k-file nomor 25, (d) k-file nomor 30, (e) 

k-file nomor 35, (f) k-file nomor 40 
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Gambar proses irigasi dengan menggunakan ekstrak etanol kayu siwak 

Gambar inkubator penyimpanan sampel 
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